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ABSTRAK

Pendapatan petani dan perusahaan perkebunan karet belum optimal karena harga
komoditi karet fluktuatif. Diversifikasi usaha menjadi salah satu strategi untuk
meningkatkan produktivitas lahan dan nilai ekonomi perkebunan karet. Tujuan tulisan
review ini adalah (1) mendeskripsikan strategi peningkatan nilai tambah perkebunan
karet melalui diversifikasi usaha, (2) menyajikan sistem tumpangsari berbasis karet,
integrasi karet-ternak, pemanfaatan biji karet, ekstraksi protein lateks, dan pemanfaatan
kayu karet sebagai alternatif untuk memperoleh keuntungan yang optimal. Jarak
tanam yang renggang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pendapatan dengan pola
tumpangsari selama tanaman belum menghasilkan (TBM). Peningkatan nilai tambah
lainnya dapat dilakukan dengan integrasi karet-ternakmemanfaatkan gulma di areal
perkebunan karet sebagai pakan. Endosperm biji karet dapat diolah menjadi tepung
pakan dan biodiesel, sedangkan cangkang biji dapat diproses menjadi karbon aktif yang
memiliki nilai ekonomis tinggi. Pemanfaatan sumberdaya non-lateks selain meningkatkan
nilai tambah kebun, juga dapat digunakan sebagai alternatif sumber pendapatan untuk
meminimalisir dampak harga karet yang rendah.

Kata kunci: Strategi, Peningkatan, Nilai Ekonomi, Perkebunan Karet
Strategies for Increasing Value Added of Rubber Plantation Through Diversification

ABSTRACT

The rubber farmers and companies income has not been optimal as the rubber price is
volatile. Business diversification is one of the strategies for increasing land productivity
and the economic value of rubber plantations. The aim of this review are (1) describing
the strategies for increasing the added value of rubber plantations through business
diversification, (2) elaborating the rubber-based intercropping system, rubber-livestock
integration, seed processing, latex’s protein extraction, and rubberwood utilazation as
alternatives to obtain optimal profit. The wide-planting space can be used as a source
of income through intercropping during the immature period. Other strategies including
rubber-livestock integration, utilizing weeds in the area of rubber plantations. Rubber
seed endosperm can be processed into feed flour and biodiesel, while the seed shells
can be processed into activated carbon which has high economic value. Non-latex
resources not only can increase the added value of rubber plantations, but also as an
alternative source of income to minimize the impact of low rubber prices.
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PENDAHULUAN

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) di
Indonesia menjadi sumber pendapatan
devisa negera dan juga petani, namun
harga karet berfluktuasi dan cenderung
rendah (Nancy dkk., 2013; Syarifa dkk.,
2016, dan Sahuri, 2019). Luas tanaman
karet mencapai 3,5 juta hektar Badan
Pusat Statistik (2019), sehingga dapat
diusahakan melalui integrasi karet-ternak
dan berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan petani. Tanaman karet
merupakan spesies penghasil utama karet
alam. Tanaman lain seperti guayule (Parth-
enium argentatum), Russian dandelion
(Taraxacum koksaghyz), lettuce (Lactuca
serriola), dan fig tree (Ficus bengalensis)
juga dapat menghasilkan karet namun
produktivitasnya jauh di bawah H.
Brasiliensis (Mooibroek dan Cornish, 2000;
Venkatachalam dkk., 2013). Partikel karet
disintesis dalam sel laticifer, sel khusus
yang dimiliki oleh lebih dari 2.500 spesies
penghasil latex (Hayashi, 2009).

Karet alam dapat diolah menjadi
ribuan produk turunan, dari peralatan
industri, transportasi, kesehatan, sampai
perlengkapan rumah tangga. Pada tahun
2018 diperkirakan produksi karet alam
dunia mencapai 13,89 juta ton dengan
konsumsi mencapai 13,81 juta ton
(Malaysian Rubber Board, 2019). Sebagian
besar tanaman karet terkonsentrasi di Asia
Tenggara dimana Indonesia dan Thailand
merupakan dua negara yang mendominasi
pasokan karet alam dunia.Tanaman karet
umumnya dibudidayakan dalam bentuk
perkebunan, baik skala kecil dalam
bentuk perkebunan karet rakyat maupun
skala luas berupa perkebunan besar
negara dan swasta. Lateks adalah bagian
tanaman yang paling bernilai ekonomis
danmerupakan sumber pendapatan utama
bagi petani dan perusahaan perkebunan
karet. Pada tahun 2013 harga karet
merosot, Baffes dan Wu (2018), mencatat
bahwa pada periode Juli 2017— Desember
2018, harga karet mengalami titik terendah
pada Desember 2018. Sedangkan Pai
(2019), melaporkan bahwa selama tahun
2019 harga karet cenderung stagnan.
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Kondisi ini sangat memukul agribisnis
karet, tidak hanya di Indonesia namun di
seluruh negara produsen karet alam.

Petani dan perusahaan perkebunan
karet mengalami kerugian karena sangat
bergantung pada produksi lateks. Harga
karet sangat berpengaruh terhadap
daya beli dan kondisi sosial ekonomi
petani karet (Alini dan Jannah, 2016;
Syarifa dkk., 2016), sedangkan ditingkat
perusahaan perkebunan komoditi karet
terus mengalami kerugian setiap tahun-
nya. Menghadapi kondisi ini, petani karet
umumnya beralih ke profesi lain yang
lebih menjanjikan, sementara perusahaan
perkebunan ber-upaya menekan biaya
melalui efisiensi pemupukan (Saputra,
2018) dan penerapan sistem sadap in-
tensitas rendah (Nugrahani dkk., 2017;
Widyasari dkk., 2017). Tenaga Kkerja
merupakan komponen biaya paling besar
di perkebunan karet, mencapai + 61%
dari total biaya operasional (Hirohata dan
Fukuyo, 2011; Hirohata, 2015). Dari total
biaya tenaga kerja, tenaga penyadap
termasuk komponen paling besar (Agustina
dkk., 2013).

Pengembangan sumberdaya manusia
merupakan proses untuk meningkatkan
pengetahuan, kreativitas dan keterampilan,
serta kemampuan dalam berusaha untuk
meningkatkan derajat ekonomi petani
(Dewi dkk., 2010 dan Rusdiana dan
Praharani, 2018). Untuk mengurangi
biaya tenaga kerja, dua pendekatan
dilakukan bersamaan yaitu menambah
jumlah pohon per hanca dan menurunkan
frekuensi penyadapan. Untuk menghindari
pemutusan hubungan kerja (PHK), tenaga
kerja yang ada perlu diberdayakan agar
tetap produktif bagi perusahaan. Untuk
itu, upayameningkatkan pendapatan dari
kebun karet di samping pendapatan utama
dari lateks perlu dipertimbangkan.Upaya
memanfaatkan sumber pandapatan non-
lateks telah banyak diteliti, misalnya
pengolahan biji karet sebagai sumber
minyak nabati Ahmad dkk. (2014), Jisieike
dkk. (2020), dan pengolahan cangkang biji
menjadi arang aktif yang bernilai ekonomis
tinggi (Anis dkk., 2014; dan Pagketanang
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dkk., 2015).

Berdasarkan permasalahan tersebut
di atas, areal tanaman karet dapat
memberikan nilai tambah dengan pola

tumpangsari, wanatani, atau integrasi
dengan kegiatan agribisnis lainnya.
Hingga saat ini, sumber pendapatan

non-lateks belum banyak dimanfaatkan.
Penguasaan teknologi, kepastian pasar,
dan keterbatasan modal masih menjadi
hambatan dalam mengelola sumber
perdapatan non-lateks. Tujuan tulisan
review ini adalah (1) mendeskripsikan
strategi meningkatkan nilai tambah
perkebunan karet melalui diversifikasi
usaha dan (2) menyajikan usaha melalui
tumpangsari berbasis karet, integrasi
karet-ternak, pemanfaatan biji karet,
ekstraksi protein lateks, dan pemanfaatan
kayu karet sebagai faktor utama untuk
keberhasilan usaha.

Tumpangsari Berbasis Karet
Pendapatan petani dan perkebunan karet
belum optimal karena harga komoditi
fluktuatif, usaha tumpangsari menjadi
salah satu strategi dalam meningkatkan
produktivitas lahan dan nilai ekonomi
petani karet (Sahuri, 2019). Tanaman
karet dapat mulai disadap jika lilit batang
(pada ketinggian 100 cm dari pertautan
okulasi) mencapaiminimal 45 cm. Namun
dengan kondisi harga karet yang rendah,
buka sadap disarankan lebih dari 45 cm,
semakin besar lilit batang maka semakin
tinggi potensi produksi getah karet yang
dihasilkan (Agustina dkk., 2017 dan Rinojati
dkk., 2018). Dengan pemeliharaan standar
lilit batang 45 cm dapat dicapai antara 4-5
tahun dan masih dapat dipercepat melalui
persiapan lahan dan bibit yang prima
serta pemeliharaan intensif (Boerhendy
dkk., 2012). Selama masa tanaman belum
menghasilkan (TBM), praktis tidak ada
pendapatan dari tanaman karet.Strategi
usaha pertanian dengan pola tumpangsari
dilakukan dalam rangka memperoleh
pendapatan, namun tidak mengganggu
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
karet.

Jarak tanam karet yang renggang
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dapat dimanfaatkan sebagai sumber
pendapatan dengan pola tumpangsari
selama tajuk antar barisan belum bertemu
antara 3-4 tahun. Produktivitas beberapa
tanaman sela di bawah tegakan karet
disajikan pada Tabel 1. Selain sebagai
sumber pendapatan, tumpangsari juga
berguna untuk menekan pertumbuhan
gulma. Namun demikian, tanaman ber-
getah dari keluarga Euphorbiaceae
tidak dianjurkan sebagai tanaman sela
karena dapat menjadi inang Rigidoporus
microporus, penyebab penyakit jamur akar
putih (JAP). Hasil penelitian Nugroho et
al. (2009) menunjukkan tanaman Kkaret
yang ditumpangsarikan dengan ubi kayu
(Manihot esculenta) memiliki persentase
serangan JAP lebih tinggi dibanding areal
yang tidak ditanami ubi kayu. Jarak tanam
dapat didesain sehingga tumpangsari
dapat dilakukan dalam jangka panjang.
Rodrigo dkk. (2004), menyimpulkan bahwa
baris ganda (double rows) merupakan pola
tanam terbaik untuk tumpangsari berbasis
karet. Lebih lanjut, penelitian Sahuri (2017),
menunjukkan jarak tanam ganda dengan
jarak antara baris ganda 18 m, jarak antara
baris sempit 2 m, dan jarak antara tanaman
2,5 m (populasi 400 tanaman/ha) sangat
sesuai untuk tumpangsari jangka panjang.

Secara umum, teknis budidaya
tanaman sela di bawah tegakan karet
tidak jauh berbeda dengan pola tanam
monokultur, sehingga dalam hal kultur
teknis tidak ada hambatan. Sistem
tumpangsari dapat dikelola secara mandiri
oleh perusahan atau kerjasama dengan
karyawan atau koperasi karyawan, petani
atau kelompok tani, atau perusahaan
lain dengan sistem bagi hasil. Strategi
pemilihan jenis komoditi, penyesuaian
dengan pola musim, dan permintaan pasar
menjadi kunci keberhasilan tumpangsari.
Kendala utama adalah kepastian pasar
baik dalam daya serap pasar maupun
tingkat harga. Hal ini sangat penting untuk
memastikan hasil panen dapat dipasarkan
dan memperoleh keuntungan. Untuk me-
ngantisipasi fluktuasi harga komoditi,
sistem gilir tanam (relay cropping) dapat
dipertimbangkan sebagai alternatif. Gaba
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Tabel 1
Produktivitas Tanaman Sela di Bawah Tegakan Karet

Tanaman sela

Produktivitas (kg/ha) Referensi

Kedelai (Glycine max) 1.000 Sundari dan Purwantoro (2014)
Jagung (Zea mays) 1.246 Sahuri (2017b)

Sorgum (Sorghum bicolor) 1.800 Sahuri (2017¢)

Kakao (Theobroma cacao) 1.000 Zakariyya et al. (2016)

Padi (Oryza sativa) 2.800 Sahuri et al. (2016)

Pisang (Musa acuminata) 5.225 Rinojati et al. (2016)

Cabai (Capsicum annuum) 6.750 Sahuri dan Rosyid ( 2015)
Bangun-bangun (Coleus amboinicus) 2.954 Andriyanto et al. (2017)
Sumber: Data Sukender Diolah, 2019

dkk. (2015), menjelaskan bahwa pola gilir michrantha, dan Asystasia gigantica
tanam juga berguna untuk meningkatkan (Sari dan Rahayu, 2013). Penelitian
efisiensi pemupukan, pemanfaatan air, Hutapea dkk. (2019), menunjukkan

menekan penggunaan pestisida.

Integrasi Karet-Ternak
Pada areal tanaman karet yang yang
masih muda, areal gawangan biasanya
ditanami kacangan penutup tanah.Namun
seiring tajuk yang mulai menutup, dengan
sendirinya kacangan penutup tanah akan
digantikan berbagai spesies gulma. Untuk
mengendalikan gulma, dibutuhkan biaya
yang besar karena dalam satu tahun
diperlukan 3-4 kali rotasi. Pengendalian
gulma dengan sistem blanket sehingga
areal bebas gulma sama sekali (Gambar
1A) dari sisi lingkungan kurang baik
karena meningkatkan erosi (Liu dkk.,
2019), dan menghilangkan keragaman
hayati (Valdes, 2016). Ditambah lagi,
penggunaan herbisida yang berlebihan
dapat mencemari lingkungan (Kughur,
2012). Harga karet yang rendah saat
ini menyebabkan banyak perkebunan
karet mengurangi rotasi pengendalian,
sehingga gulma tumbuh subur.Gulma di
areal perkebunan karet sangat potensial
dimanfaatkan sebagai sumber pakan
ternak (Dianita, 2012).

Hewan ternak seperti sapi (Gambar
1B) dan kambing umum dipelihara di
lingkungan sekitar kebun. Spesies gulma
di perkebunan karet yang dapat digunakan
sebagai pakan ternak antaralain: Axonopus
compressus, Ottochloa nodosa, Ageratum
conyzoides, Mimosa pudica, Mikania

bahwa komposisi 10% rumput segar dari
perkebunan karet dan 1% konsentrat dapat
memberikan pertambahan berat badan
sapi hingga 0,36 kg/hari, terbaik dibanding
perlakuan lain yang diujicobakan. Diwyanto
dkk. (2007), menyatakan bahwa melalui
pendekatan low external input sustainable
agriculture (LEISA), lahan pertanian dapat
menghasilkan pakan untuk memelihara
sapi sebanyak 2-3 ekor/ha, sedangkan
analisis yang dilakukan oleh Rusdiana dkk.
(2015), menunjukkan bahwa usaha ternak
sapi potong dengan cara digembalakan di
lahan perkebunan kelapa sawit dan karet
memiliki R/C ratio 1,2 sehingga cukup
potensial dikembangkan dalam skala luas.

Lahan perkebunan karet dapat di-
manfaatkan sebagailahan penggembalaan
sapi potong bekerjasama dengan pemilik
perkebunan. Agar kegiatan usaha berjalan
dengan baik, maka pemilik kebun dan
petani dapat membuat kesepakatan
bersama. Artinya, kedua belah pihak saling
memahami mekanisme pembagian hasil,
baik secara lisan maupun tertulis. Usaha
sapi potong yang diintegrasikan dengan
tanaman karet secara ekonomi dapat
dihitung untung ruginya. Hasil penelitian
yang dilakukan olehRusdiana et al. (2010)
dan Rusdiana dan Soeharsono (2017)
menunjukkan bahwa semakin tinggi skala
pemeliharaan sapi potong produktif, maka
indeks efisiensi ekonomi dan keuntungan
yang diperoleh petaniakan semakin
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Gambar 1
Areal Gawangan Tanaman Karet yang Bersih dari Gulma (A). Ternak Sapi
Digembalakan di Perkebunan Karet (B)

Tabel 2
Analisis Ekonomi Usaha Sapi Potong di Tingkat Petani

Lokasi penggembalaan

Uraian -
Lahan perkebunan sawit dan karet Lahan tegalan dan sawah
Biaya produksi 38.070.000 23.462.500
Kenuntungan kotor 41.255.000 27.000.000
Keuntungan bersih 3.185.000 3.637.500
R/C 1,2 1,2

Sumber: Rusdiana dan Soeharsono, 2017

meningkat. Koefisien ekonomi usaha sapi
potong di tingkat petani dihitung dengan
asumsi rata-rata skala pemeliharaan 2-3
ekor induk dengan jangka waktu untuk
produksi antara 1,5-2 tahun. Biaya pakan
dapat diasumsikan kedalam biaya tenaga
kerja, karena selama pemeliharaan sapi
potong digembalakan. Biaya penyusutan
bibit sapi dan kandang diasumsikan selama
5 tahun. Adapun peralatan kandang, obat-
obatan, dan biaya lainnya diasumsikan
kedalam biaya produksi. Nilai keuntunagn
petani pada usaha sapi potong dengan
sistem digembalakan di lahan perkebunan
sawit, karet, tegalan dan sawah habis
panen disajikan pada Tabel 2.

Kebun karet selain menghasilan
lateks, rumput sebagai pakan ternak, juga
berpotensi untuk budidaya lebah madu
memanfaatkan musim bunga. Razak dkk.
(2016), merekomendasikan usaha ternak
lebah madu sebagai salah satu sumber
pendapatan tambahan bagi petani karet di
Malaysia. Wongsiridkk. (1999), melaporkan
bahwa spesies lebah Apis cerana memiliki
produktivitas mencapai 6,2 kg/sarang/

panen sehingga potensial dikembangkan
di perkebunan karet. Kendala yang perlu
diantisipasi adalah tanaman karet hanya
berbunga satu atau dua kali per tahun
dengan periode sangat singkat sekitar 10-
15 hari (Priyadarshan, 2011), sehingga
bunga karet tidak dapat dijadikan satu-
satunya sumber nektar bagi lebah madu.
Konsep tenak lebah madu lebih sesuai jika
dikombinasikan dengan tumpangsari dan
gilir tanam untuk menjamin ketersediaan
nektar sepanjang tahun.

Pemanfaatan Biji Karet

Pemanfaatan utama biji karet selama
ini adalah sebagai batang bawah untuk
produksi bibit karet dengan metode
okulasi. Pada saat harga karet tinggi
permintaan bibit karet juga tinggi (Agustina
dkk., 2016). Sebaliknya harga karet rendah
beberapa tahun terakhir menyebabkan
permintaan bibit sangat minim. Biji yang
tidak diambil tumbuh di lapangan dan akan
menjadi gulma. Untuk menghindari hal
tersebut, biji karet dapat diolah menjadi
beberapa produk yang benilai ekonomis.



Endosperm biji dapat diolah menjadi
tepung dan digunakan sebagai bahan
baku campuran pakan ternak (Oluodo
dkk., 2018). Hasil penelitian Syamsunarno
dan Sunarno (2014), menunjukkan bahwa
tepung biji karet memiliki kandungan
nutrisi cukup tinggi (Tabel 3). Adapun
kandungan asam sianida (HCN) dalam biji
karet dapat diturunkan dengan perlakuan
perendaman dan perebusan (Karima,
2015b), pengukusan (Yatno dkk., 2015)
atau pemberian abu sekam padi (Fortuna
dkk., 2015).Pengolahan biji karet menjadi
campuran pakan relatif mudah, beberapa
uji coba penggunaan biji karet sebagai
alternatif pakan diantaranya pada ayam
broiler (Aguihe dkk., 2017), ayam Guinea
(Kouassi dkk., 2020), ikan nila (Lee dan
Wendy, 2017), ikan patin (Suprayudi dkk.,
2015), dan ikan bawal air tawar (Santoso
dan Agusmansyah, 2011).

Tabel 3
Kandungan Nutrisi Tepung Biji Karet
Berdasarkan Analisis Proksimat

Komposisi (%)

Kandungan Tidak diolah Diolah
Air 6,06 9,39
Protein 22,90 50,74
Lemak 48,04 5,46
Serat kasar 4,42 4,50
Kadar abu 3,14 1,98
Total 100,00 100,00
Sumber: Syamsunarno dan Sunarno, 2014
Selain diolah menjadi tepung,

endosperm biji karet juga dapat diproses
untuk mengekstrak kandungan minyaknya.
Minyak biji karet dapat dimanfaatkan
diantaranya untuk kosmetik (Nian-Yian
dkk., 2014), minyak pangan (Setyawardani
dkk., 2013; Karima, 2015a), dan biodiesel
(Ahmad dkk., 2014; Ulfah dkk., 2018).
Abduh dkk. (2017), menyatakan bahwa
pengolahan biji karet menjadi minyak dan
biodiesel cukup potensial dikembangkan di
daerah dengan sumber biji karet melimpah
namun sulit mendapatkan pasokan bahan
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bakar diesel. Pemrosesan biji karet menjadi
biodiesel dapat dilakukan dengan metode
non-katalis superheated methanol (Susila,
2009), dan transerifikasi menggunakan
asam lemak metil ester sebagai co-solvent
(Le dkk., 2018) (Gambar 2).

Cangkang biji karet dapat diproses
menjadi karbon aktif yang memiliki nilai
ekonomis tinggi.Karbon aktif dari cangkang
biji karettelah diteliti untuk digunakan dalam
elektroda kapasitor (Pagketanang, dkk.,
2015), penanggulangan cemaran logam
di perairan (Agarry dan Owabor, 2012 dan
Borhan dkk., 2016), serta penyerapan zat
pewarna Rodamine B (Nadarajah dkk.,
2018). Dalam pembuatan karbon aktif,
karbonasi dilakukan dengan pemanasan
suhu tinggi. Aulia dkk. (2019), menyatakan
bahwa suhu 6000C memberikan hasil
lebih baik dibandingkan suhu 4000C dan
5000C, sedangkan proses aktivasi dapat
dilakukan menggunakan karbondioksida
(CO2) untuk menghilangkan senyawa
fenol (Yan dkk., 2019), kalium hidroksida
(KOH) (Pagketanang dkk., 2015), dan zinc
klorat (ZnCI2) (Anis dkk., 2014).

Salah satu potensi kendala usaha
pemanfaatan biji karet adalah ketersediaan
bahan baku secara kontinyu. Seperti
halnya musim bunga, musim biji hanya
terjadi satu atau dua kali setahun dengan
periode sangat singkat (1-2 bulan). Biji
karet bersifat rekalsitran dan tidak dapat
disimpan lama sehingga pemrosesan
harus dilakukan dengan cepat. Di
Indonesia, musim biji berbeda di setiap
wilayah tergantung letak geografisnya. Hal
ini menjadi keuntungan tersendiri karena
untuk memenuhi kebutuhan bahan baku
sepanjang tahun, biji dapat didatangkan
dari daerah lain yang sedang mengalami
musim biji.

Ekstraksi Protein Lateks

Lateks tanaman karet mengandung
senyawa non-karet di antaranya protein,
lipid, karotenoid, asam amino, dan unsur
logam (Gambar 3) (Ferreira dkk., 2009).
Kandungan senyawa-senyawa tersebut
bervariasi menurut umur, jenis klon,
fenologi, dan intensitas penyadapan
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Gambar 2
Proses Pengolahan Biji Karet menjadi Biodiesel dengan Metode Non-Katalis di
Dalam Bubble Column Reactor (BCR), dan SH Methanol pada Tekanan Atmosfir

yang diterima tanaman (Liengprayoon
dkk., 2017). Senyawa protein yang ter-
kandung dalam lateks menyebabkan
alergi pada kulit yang sensitif sehingga
untuk produk-produk lateks kadar protein

harus  diturunkan atau  dihilangkan
(Sussman dkk., 2002). Deproteinisasi
dengan perlakuan natrium hidroksida

(NaOH), dosis 0,20 phr dapat menurunkan
kadar protein sebesar 40,88% dari lateks
kardkkam awal (Darmawan dkk., 2017).
Penelitian lainnya oleh Yu dkk. (2019)
menunjukkan bahwa penggunaan asam
asetat (CH3COOH) dapat menurunkan
kandungan protein dalam lateks sebesar
30,07%.

Protein dari limbah pengolahan
lateks seperti ribbed smoke sheet (RSS)
atau serum hasil penggumpalan lateks
dapat diekstraksi dan bernilai ekonomi
tinggi. Penelitian ekstraksi protein dari
lateks tanaman karet telah banyak

dilakukan di antaranya oleh Wang dkk.
(2010), melalui metode Borax/PVPP/
Phenol (BPP). Lebih lanjut, Widyarani
dkk. (2016), merekomendasikan tahapan
hidrolisis  protein  melalui  pemilihan
material, seleksi kondisi hidrolisis, dan
pemisahan hidrolisat (Gambar 4). Metode
ini berpotensi dikembangkan dalam skala
industri. Penelitian Tistama dkk. (2017),
menunjukkan bahwa koagulasilateks segar
dengan asam format (CH,O,) 5% diikuti
presipitasi protein dengan aseton dapat
menghasilkan jumlah dan kualitas protein
yang cukup baik untuk dikembangkan
dalam skala lebih besar. Tahir dan Misran
(2019), menyatakan bahwa purifikasi
protein dari serum lateks dengan metode
salting out lebih baik dibandingkan dengan
metode sentrifugasi berulang.

Usaha ekstraksi protein ini dapat
diaplikasikan di pabrik-pabrik pengolahan
lateks sebagai sumber pendapatan non-
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Gambar 3
Kandungan Lateks Tanaman Karet

karet. Hevein, protein dari lateks tanaman
karet berguna sebagai anti-mikroba
(Kanokwiroon dkk., 2008) dan anti jamur
(Van Parijs dkk., 1991). Jamur Fusarium
oxysporum, Collectrotichum capsici dan
Rigodoporus microporus dilaporkan peka
terhadap aktivitas protein-protein lateks
(Tistama dkk., 2017). Dalam skala uji coba,
protein Hev-b-13 dari lateks tanaman
karet berpotensi digunakan sebagai
anti-implamasi (Araujo dkk., 2017) dan
berpotensi digunakan dalam pengobatan
penyakit degeneratif tulang (Kerche-Silva
dkk., 2018). Karena potensi ekonominya
cukup tinggi, Omo-lkerodah dkk. (2009),
menyarankan kegiatan pemuliaan tanaman
untuk merakit klon-klon yang berpotensi
menghasilkan protein bermanfaat untuk
dikelola dalam skala industri.

Pengolahan Kayu Karet

Tanaman karet umumnya dibudidayakan
selama 25-30tahunkemudiandiremajakan.
Kayu karet dapat diolah menjadi bahan
baku yang memenuhi kriteria industri kayu
dan bernilai ekonomis tinggi (Towaha dan
Daras, 2013). Penggunaan kayu Kkaret
juga berguna untuk menekan deforestasi
(Arsad, 2009). Produk turunan kayu karet

di antaranya laminating board, medium
density fibreboard (MDF), tripleks, dan
arang, sedangkan secara tradisional
kayu karet hanya sebagai sumber energi
untuk pembuatan batu bata, genteng
atau rumah makan (Nancy dkk., 2013)
(Gambar 5). Produk MDF dari kayu karet
memenuhi syarat mutu SNI No. 01-
4449-2006 dan dapat digunakan untuk
menghasilkan berbagai produk furniture
(Vachlepi, 2015). Selain itu, kayu karet
mempunyai kandungan holoselulosa 67%
dengan d&-selulosa sekitar 40% sehingga
dapat dimanfaatkan sebagai bahan
baku pembuatan pulp (Vachlepi, 2019).
Penelitian di Brazil menunjukkan bahwa
kayu karet dari klon RRIM 600 dan GT 1
memiliki basic density di atas 0,540 g/cm?,
volumetric shrinkage kurang dari 10%, dan
compression parallellebih dari 40 MPa.
Berdasarkan karakteristik tersebut, kayu
karet dapat digunakan untuk konstruksi
ringan, struktur sekunder, dan industri
furnitur (Junior dkk., 2015). Pemanfaatan
kayu karet untuk berbagai produk jadi
juga dilakukan di negara-negara produsen
karet alam lainnya seperti Malaysia dan
Thailand (Agustina, 2012).
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Gambar 5
Rantai Pemasaran Kayu Karet

Sumber: Teoh dkk., 2011

Gambar 6
Perendaman dengan Cairan Pengawet (A) dan Vacuum Presure (B) dalam
Pengolaan Kayu Karet

Dalam pengolahan kayu Kkaret,
proses pengawetan sangat penting
untuk meningkatkan daya simpan kayu
karet. Teoh dkk. (2011), menerangkan
beberapa metode pengawetan kayu karet
di antaranya perendaman dalam senyawa
kimia (Gambar 6A), dip-diffusion, pressure
freatment, vacuum-pressure (Gambar
6B), oscillating pressure method (OPM),
dan double-vacuum process. Penelitian
Suheryanto (2010) menunjukkan bahwa
penggunaan cupri sulfat (CuSO,) dapat

meningkatkan keawetan kayu karet
yang meliputi mortalitas, retensi dan
derajat kerusakan. Penelitian lainnya

oleh Vachlepi dkk. (2015), menunjukkan
bahwa penggunaan asap cair dengan
metode perendaman selama satu jam
dapat meningkatkan daya simpan kayu
karet. Pengawetan secara tradiosional
juga dapat dilakukan dengan perendaman
air dingin, perebusan atau pengukusan
(Ismanto dan Saputro, 2014).
Pertumbuhan diamater batang dan
kualitas serat kayu sangat dipengaruhi oleh
faktor genetis sebagaimana dilaporkan



oleh (Chaendaekattu dan Mydin, 2018). Di
Indonesia, klon-klon yang memiliki volume
kayu karet cukup tinggi antara lain RRIM
600 (0,773 m3/ph), PR 255 (0,563 m3/
ph), dan BPM 107 (0,437 m3/ph). Volume
kayu per hektar yang dihasilkan dari ketiga
klon tersebut berkisar 80,44-131,4 m3/ha
(Woelan dkk., 2012). Ketersediaan bahan
baku karet di Indonesia cukup berlimpah,
di Provinsi Sumatera Selatan saja setiap
tahun potensi kayu karet mencapai 1,7
juta m3, sedangkan industri pengolahan
kayu karet di wilayah tersebut hanya dapat
mengolah 18% dari potensi kayu karet
yang ada (Nancy dkk., 2013). Namun
demikian, Boerhendhy dkk. (2003), me-
nyatakan bahwa dalam pengelolaan
kayu karet terdapat berbagai kendala di
antaranya akses jalan, rendemen kayu
rendah, suplai tidak kontinyu, dan lokasi
pabrik jauh dari lokasi kebun. Oleh sebab
itu, untuk menjamin ketersediaan bahan
baku, pabrik pengolahan perlu menjalin
kemitraan dengan suplier kayu karet
(Agustina dkk., 2013). Hasil analisis
yang dilakukan oleh Riadi dkk. (2011),
menunjukkan bahwa integrasi usaha
mulai pengolahan kayu secara teknis dan
ekonomi layak dijalankan dengan indikator
kelayakan NPV Rp. 8,6 milyar, IRR 58%,
Net B/C 2,1 dan PBP 1,6 tahun untuk
periode usaha 5 tahun.

SIMPULAN

Dalam kondisi harga karet alam yang
rendah diperlukan upaya meningkatkan
pendapatan dari kebun karet di samping
pendapatan utama dari lateks.Selama
masa TBM, areal tanaman karet dapat
dimanfaatkan sebagai sumber pendapatan
dengan pola tumpangsari selama tajuk
antar barisan belum bertemu. Strategi
pemilihan jenis komoditi, penyesuaian
dengan pola musim permintaan pasar
menjadi kunci keberhasilan tumpangsari.
Tanaman karet dapat dikelola dengan
sistemintegrasikaret-ternak. Sapi, kambing
dan lebah madu adalah beberapa ternak
yang dapat dikembangkan di perkebunan
karet sebagai sumber pendapatan non-
lateks. Biji karet dapat diolah menjadi
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tepung pakan, biodiesel, dan areang aktif.
Selain itu, limbah cair dari pengolahan
lateks dapat diproses untuk mengektraksi
kandungan proteinnya.Areal tanaman
tua yang akan diremajakan menyimpan
potensi kayu yang cukup tinggi. Dengan
pengolahan vyang tepat, kayu Kkaret
dapat digunakan sebagai substitusi kayu
hutan. Pemanfaatan sumberdaya non-
lateks selain meningkatkan nilai tambah
kebun karet juga dapat digunakan
sebagai alternatif sumber pendapatan
untuk meminimalisir dampak harga karet
yang rendah. Dibutuhkan dukungan
penguatan kelembagaan ekonomi, seperti
pengolahan, penyimanan dan pemasaran
hasil diversifikasi usaha. Kelembagaan
tersebut dapat mempermudah petani
dalam mengembangkan usahanya. Di
masa yang akan datang, diharapkan
diversifikasi usaha perkebunan karet dapat
berorientasi pasar yag kuat, dan secara
ekonomi layak untuk diusahakan.
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